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ABSTRACT

Low levels of learning activity and deficiencies in reading comprehension, critical
thinking, and speaking skills have resulted in suboptimal Indonesian language
learning outcomes for fifth-grade students. This study aimed to evaluate the
effectiveness of the BERCERITA learning model in enhancing these three skills as
well as student learning outcomes, employing a Classroom Action Research (CAR)
approach with 14 fifth-grade students from SDN Telaga Biru 6 as participants. Data
were collected through observation, interviews, and tests, and subsequently
analyzed using both qualitative and quantitative methods. The results demonstrated
improvements in reading comprehension and critical thinking skills from 28.6% to
92.8%, and in speaking skills from 14.3% to 92.8%. Mastery of learning outcomes
also improved, with achievement rates reaching 100% in the affective and
psychomotor domains and 92.8% in the cognitive domain. Thus, the BERCERITA
learning model has proven effective as an alternative for enhancing the quality of
Indonesian language instruction in primary schools.
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ABSTRAK

Rendahnya aktivitas belajar serta keterampilan membaca pemahaman, berpikir
kritis, dan berbicara berdampak pada belum optimalnya hasil belajar Bahasa
Indonesia murid kelas V. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas model
pembelajaran BERCERITA dalam meningkatkan ketiga keterampilan tersebut
sekaligus hasil belajar murid melalui pendekatan penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan melibatkan 14 murid kelas V SDN Telaga Biru 6 sebagai subjek penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan tes, kemudian
dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan keterampilan membaca pemahaman dan berpikir kritis
dari 28,6% menjadi 92,8%, serta keterampilan berbicara dari 14,3% menjadi 92,8%.
Ketuntasan hasil belajar juga mengalami peningkatan, yaitu ranah afektif dan
psikomotorik mencapai 100% dan ranah kognitif mencapai 92,8%. Dengan
demikian, model pembelajaran BERCERITA terbukti efektif sebagai salah satu
alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar.

Kata Kunci: Membaca Pemahaman, Berpikir Kritis, Berbicara
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A.Pendahuluan

Keterampilan literasi murid pada
pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah dasar sangat penting untuk
ditingkatkan,diantaranya keterampilan
yang memungkinkan murid untuk
berpikir logis, memahami informasi,
dan berkomunikasi secara efektif.
Tujuan dari pembelajaran ini yakni
membuat murid mampu mengolah
informasi secara kritis, memahami
berbagai jenis teks, dan
menyampaikan gagasan mereka
secara lisan atau tertulis. Jadi
tujuannya bukan sekadar penguasaan
bahasa saja. Dalam hal ini agar murid
dapat memperoleh  pengalaman
belajar  yang bermakna  dan

keterampilan  berbahasa mereka
meningkat secara menyeluruh, guru
perlu menciptakan lingkungan belajar
di mana murid berpartisipasi secara
aktif didalamnya. (Hamzah, 2025; Aini
dkk., 2025).

Salah satu keterampilan yang
penting dalam pembelajaran bahasa
Indonesia  adalah keterampilan
membaca pemahaman. Keterampilan
ini mencakup pemahaman isi bacaan
secara mendalam, identifikasi

informasi penting didalamnya,
menafsirkan makna tersirat atau

tersurat, dan membuat kesimpulan

berdasarkan informasi yang diperoleh,
jadi dalam hal ini bukan hanya
sekedar mampu membaca teks
dengan lancar. Idealnya murid kelas V
diharapkan sudah mampu memahami
bacaan secara mendalam,
mengaitkannya dengan pengetahuan
sebelumnya, serta mengungkapkan
isinya secara langsung. Dalam
berbagai  konteks  pembelajaran,
keterampilan ini berfungsi sebagai
landasan untuk berpikir kritis atau
pemecahan masalah. (Noveliana &
Ghani, 2022; Pratiwi dkk., 2022;
Green dkk., 2022; Qondias, 2025).
Berpikir kritis juga merupakan
keterampilan yang harus
dikembangkan saat sekolah dasar.
Dengan keterampilan ini, murid dapat
menganalisis informasi, mengevaluasi
metode

berbagai penyelesaian

masalah, membuat penalaran
berdasarkan fakta, dan menarik
kesimpulan yang rasional. Murid di
kelas V seharusnya sudah mampu
untuk  mengidentifikasi masalah,
mengolah informasi dengan benar,
dan menggunakan analisis untuk
membuat keputusan rasional. Sangat
penting bagi murid untuk memiliki
keterampilan ini agar mereka tidak
hanya dapat menyerap informasi

secara pasif, tetapi juga dapat
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mengevaluasi dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.
(Noorhapizah dkk., 2022; Leni &
Novitawati, 2024; Radiansyah dkk.,
2023; Rosiana & Mahmuddin, 2025).

Keterampilan berbicara juga
sangat penting dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, karena berkaitan
dengan kemampuan murid untuk
menyampaikan ide, pendapat, dan
informasi secara lisan. Idealnya murid
kelas V pada keterampilan ini percaya
diri ketika berbicara, menggunakan
bahasa yang santun dan dapat mudah
untuk dipahami, mampu
menyampaikan ide secara runtut serta
menanggapi pendapat orang lain.
Agar keterampilan berbicara murid
meningkat diperlukan kegiatan di
kelas yang memungkinkan semua
murid  terlibat  dalam  diskusi,
pengajuan pertanyaan, dan
penyampaian ide-ide secara optimal.
Dengan demikian, ketiga keterampilan
tersebut merupakan tiga kompetensi
yang saling berkaitan dan perlu
dikembangkan secara terpadu dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia
(Andini dkk., 2025; Sahara & Satria,
2025; Sari dkk., 2025).

Namun, sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa murid sekolah

dasar belum berkembang dengan baik

keterampilan berbicara, berpikir kritis,
serta pemahaman
Rahmawati dkk., (2023) menemukan

bahwa murid kelas V umumnya sudah

bacaannya.

mampu membaca teks, tetapi masih
kesulitan dalam menentukan ide
pokok serta memahami makna tersirat
dalam bacaan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa proses
memahami teks belum mencapai
tahap analisis yang lebih dalam.

Selain itu, Nuzulaeni & Susanto
(2022) menemukan bahwa
keterampilan berpikir  kritis murid
belum berkembang secara optimal
karena fokus pembelajaran
didominasi oleh  peran  guru.
Akibatnya, murid tidak mandiri dalam
menganalisis dan  mengevaluasi
informasi. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Septiani & Badarudin
(2024), juga menemukan bahwa
keterampilan berbicara murid sekolah
dasar juga belum berkembang secara
maksimal, yang tercermin dari
kurangnya rasa percaya diri dan
partisipasinya yang rendah dalam
diskusi kelas.

Situasi tersebut juga ditemukan
di kelas V SDN Telaga Biru 6
Banjarmasin, melalui observasi dan
wawancara lebih lanjut diketahui

bahwa sekitar 75% murid masih

503



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

kesulitan memahami teks bacaan
secara mendalam dan menemukan
informasi penting. Pada aspek berpikir
kritis, sebagian besar murid belum
mampu menganalisis informasi
maupun menarik kesimpulan secara
mandiri sehingga masih bergantung
pada arahan guru. Sementara itu,
pada aspek berbicara hanya 1-3
murid yang aktif menyampaikan
pendapat, sedangkan murid lainnya
cenderung pasif dan kurang percaya
diri ketika mengikuti diskusi maupun
menjawab pertanyaan guru. Temuan
tersebut diperkuat oleh hasil pre-test
yang menunjukkan hanya 3 dari 14
murid yang memenuhi  kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP), dan 11 murid lainnya tidak
memenuhi kriteria tersebut. Hasil ini
menunjukkan bahwa kemampuan
awal murid relatif masih rendah,
sehingga diperlukan tindakan
tambahan yang mencakup penerapan
model pembelajaran yang lebih
efisien.

Model pembelajaran
BERCERITA merupakan alternatif
yang dapat diterapkan sebagai solusi
dari permasalahan ini,
kombinasi dari model BERCERITA ini
yaitu model pembelajaran berbasis

masalah (PBL), CIRC, dan Talking

adapun

Stick. Model-model ini dipilih karena
karakteristiknya saling melengkapi.
Pembelajaran yang dilakukan melalui
kegiatan pemecahan masalah secara
kontekstual mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis (Setiawan,
2022;  Aritonang  dkk., 2024).
Sementara pembelajaran yang
terintegrasi melalui  kegiatan
kolaboratif yang mencakup membaca,
diskusi, dan penyusunan informasi
secara kolaboratif dapat
meningkatkan pemahaman bacaan
murid. (Saragih, 2023; Sholikha, 2023;
Rini dkk., 2023). Kemudian Talking
Stick memberikan kesempatan
kepada  seluruh murid untuk
menyampaikan pendapat secara

bergiliran sehingga mampu

meningkatkan keberanian,
kepercayaan diri, dan keterampilan
berbicara (Ayuni, 2023; Ramadhani
dkk., 2025; Maulina & Rosyidi, 2023).

Studi terdahulu telah
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah, Cooperative
Integrated Reading and Composition,
dan Talking Stick efektif dalam
meningkatkan kompetensi  murid.
Akan tetapi, sebagian besar penelitian
tersebut hanya menguji efektivitas
masing-masing model secara terpisah

dan berfokus pada satu keterampilan
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tertentu. Penelitian yang
mengintegrasikan ketiga  model
tersebut ke dalam satu rangkaian
pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman,
berpikir kritis, dan berbicara secara
bersamaan masih terbatas.

Penelitian  ini  memberikan
kontribusi baru dengan menggunakan
model pembelajaran BERCERITA.
dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar
direalisasikan model integratif ini yang
menggabungkan manfaat dari tiga
model pembelajaran yang berbeda.
Dengan demikian, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat
apakah  keterampilan  membaca
pemahaman, berpikir kritis serta
berbicara mengalami peningkatan
setelah menerapkan model
pembelajaran BERCERITA pada

murid kelas V di SDN Telaga Biru 6.

B. Metode Penelitian

Metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah pendekatan
kualitatif yang digunakan dalam
penelitian ini. Pelaksanaannya
didasarkan pada model Kemmis dan
McTaggart, yang terdiri dari empat
tahap yakni perencanaan,

pelaksanaan tindakan, observasi, dan

refleksi. Langkah-langkah tersebut
dilakukan berulang sampai indikator
keberhasilan  penelitian
Penelitian dilakukan di kelas V SDN
Telaga Biru 6 semester genap tahun
ajaran 2025/2026, dengan 14 murid,

yakni 12 murid laki-laki dan 2

tercapai.

perempuan.
Gambar 1 Alur Penelitian

Data dikumpulkan melalui
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wawancara, observasi, dan tes.
informasi  tentang  kondisi awal
pembelajaran dilakukan wawancara
dengan guru wali kelas V. Adapun
untuk mengumpulkan data terkait
aktivitas guru dan murid, keterampilan
membaca pemahaman, berpikir Kkritis
serta berbicara dilakukan observasi
dengan menggunakan lembar
observasi dan rubrik penilaian. Pada
setiap akhir pembelajaran, diberikan
tes untuk mengevaluasi hasil belajar
murid.

Analisis data yang diperoleh
dilakukan dengan cara kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan

untuk mendeskripsikan aktivitas guru
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dan murid selama proses

pembelajaran, sedangkan  untuk
melihat peningkatan keterampilan
membaca pemahaman, berpikir kritis,
berbicara serta hasil belajar murid
berdasarkan skor yang disajikan
dalam bentuk nilai, persentase, serta
ketuntasan individu dan klasikal
dilakukan analisis kuantitatif. Hasil
analisis pada setiap pertemuan
menjadi dasar pelaksanaan refleksi
untuk menentukan perbaikan tindakan
pada pertemuan berikutnya.

Indikator keberhasilan
penelitian ditetapkan ketika aktivitas
guru mendapatkan skor dengan
kriteria "sangat baik" dan setidaknya
280% aktivitas murid termasuk dalam
kriteria "aktif" dan "sangat aktif",
adapun  keterampilan  membaca
pemahaman, berpikir kritis, dan
berbicara secara klasikal mencapai
280% dengan kategori terampil dan
sangat terampil atau hampir seluruh
murid sangat terampil. Hasil belajar
dinyatakan berhasil apabila murid
memperoleh nilai 275 sesuai KKTP,
dengan ketuntasan klasikal minimal

280%.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian
berdasarkan

disusun rumusan

masalah penelitian dan hasil tindakan
yang telah dilakukan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas V SDN Telaga Biru 6.
Pembahasan difokuskan pada
peningkatan keterampilan membaca
pemahaman, berpikir kritis, serta
berbicara, dan pengaruhnya terhadap
hasil belajar murid setelah
diterapkannya model pembelajaran
BERCERITA.

Sebagai gambaran yang lebih
baik tentang seberapa efektif model
pembelajaran yang digunakan, setiap
dianalisis

temuan dengan

mengaitkannya  dengan  temuan
penelitian sebelumnya. Hasil yang
ditemukan disajikan secara ringkas
dan jelas yang dilengkapi dengan
pembahasan temuan tersebut disertai
dengan teori pendukung.

1. Membaca Pemahaman

Hasil observasi keterampilan
membaca pemahaman selama proses
pembelajaran bahasa Indonesia dari
pertemuan 1-4 dapat disajikan

sebagai berikut:

Tabel 1 Rekapitulasi Keterampilan
Membaca Pemahaman Tiap Pertemuan
Pertemuan Jumlah  Presentase

Murid Klasikal
ST&T
1 4 28,6%
2 7 50%
3 10 71,4%
4 13 92,8%
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Berdasarkan tabel tersebut,
Pada pertemuan | hanya 4 murid
(28,6%) dengan kriteria sangat sedikit
murid sangat terampil karena
sebagian besar murid  masih
menghadapi kesulitan dalam
memahami isi bacaan, menemukan
informasi penting, mengidentifikasi ide
pokok, menarik kesimpulan, dan
menjawab pertanyaan yang berkaitan
dengan teks. Murid juga belum
terbiasa membaca secara cermat dan
melakukan analisis terhadap bacaan
sehingga masih bergantung pada
arahan guru dalam memahami isi
teks. Keterampilan membaca
pemahaman murid meningkat secara
signifikan setelah model pembelajaran
BERCERITA diterapkan pada setiap
sesi, hingga mencapai 13 murid
(92,8%) pada pertemuan 4 dengan
kriteria hampir seluruh murid sangat
terampil. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa murid mulai
mampu membaca bacaan secara
lebih telitii, menemukan informasi
penting, menghubungkan isi bacaan
dengan permasalahan yang diberikan,
serta menyampaikan hasil
pemahamannya dengan lebih tepat
keberhasilan

sehingga  indikator

secara klasikal telah tercapai.

Peningkatan keterampilan

membaca pemahaman dalam
penelitian ini terjadi karena model
pembelajaran BERCERITA
memberikan kesempatan kepada
murid untuk membangun pemahaman
bacaan secara aktif melalui kegiatan
membaca, menganalisis, berdiskusi,
dan mengomunikasikan hasil
pemahamannya. Murid tidak hanya
menerima instruksi dari guru dalam
situasi ini, tetapi juga berpartisipasi
dalam proses pembelajaran akiif.
Seperti dalam kegiatan membaca,
informasi

menemukan penting,

berdiskusi dengan teman
sekelompok, serta menyampaikan
hasil analisis terhadap bacaan yang
dipelajari.

Peningkatan tersebut didukung
oleh setiap sintaks dalam model
pembelajaran BERCERITA. Pada
tahap Problem Based Learning (PBL),
guru menyajikan permasalahan yang
berkaitan dengan isi bacaan sehingga
mendorong murid membaca secara
cermat untuk menemukan informasi
yang relevan sebagai dasar
penyelesaian masalah. Selanjutnya,
pada tahap Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC),
murid bekerja sama dalam kelompok

untuk mendiskusikan isi bacaan,
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bertukar pendapat, mengklarifikasi
informasi, serta menyusun jawaban
berdasarkan hasil membaca.
Kegiatan tersebut membantu murid
membangun pemahaman secara
lebih  mendalam melalui interaksi
dengan teman sebaya. Pada tahap
Talking Stick, murid
mempresentasikan hasil diskusi dan
menjawab pertanyaan kuis secara
bergantian sehingga pemahaman
terhadap bacaan semakin kuat
sekaligus melatih keberanian dalam
mengemukakan hasil pemikirannya.
Hal ini sejalan juga dengan
temuan penelitian yang dilakukan oleh
Hidayat dkk. (2021); Fitrah dkk.
(2022);  Khodari  dkk.  (2024);
Noorhapizah (2022); Ningsih & Pratiwi
(2023); Safitri & Sari (2025); yang
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang mengintegrasikan  kegiatan
membaca, pemecahan masalah, dan
diskusi kelompok mampu
meningkatkan kemampuan
memahami bacaan karena murid
terlibat secara aktif dalam
menemukan, mengolanh, dan
menyampaikan informasi. Oleh
karena itu, dalam hal ini model
BERCERITA telah

berhasil

pembelajaran

terbukti meningkatkan

keterampilan membaca pemahaman
murid di kelas V di SDN Telaga Biru 6.
2. Berpikir Kritis
Hasil observasi keterampilan
berpikir ~ kritis  selama  proses
pembelajaran bahasa Indonesia dari
pertemuan 1-4 dapat disajikan

sebagai berikut:

Tabel 2 Rekapitulasi Keterampilan
Berpikir Kritis Tiap Pertemuan
Pertemuan Jumlah  Presentase

Murid Klasikal

ST&T
1 4 28,6%
2 6 42,8%
3 9 64,3%
4 13 92,8%

Berdasarkan tabel tersebut,
Pada pertemuan | hanya 4 murid
(28,6%) dengan kriteria sangat sedikit
murid sangat terampil karena
sebagian besar murid  masih
mengalami  kesulitan mengajukan
pertanyaan, memberikan alasan
terhadap jawaban yang dikemukakan,
serta menganalisis informasi dari
bacaan yang dipelajari. Murid juga
masih cenderung menunggu
penjelasan guru dan belum terbiasa
mengembangkan jawaban
berdasarkan hasil analisis secara
mandiri. Setelah dilakukan perbaikan
pembelajaran keterampilan berpikir
kritis meningkat hingga mencapai 13
murid (92,8%) pada pertemuan IV
dengan kriteria hampir seluruh murid

sangat terampil.
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Model pembelajaran
BERCERITA memungkinkan murid
untuk mengemukakan ide mereka dan
berpartisipasi aktif dalam diskusi dan
pemecahan masalah  kelompok,
sehingga keterampilan berpikir kritis
mereka meningkat. Pada awal
pelaksanaan tindakan, murid masih
mengalami  kesulitan mengajukan
pertanyaan, memberikan alasan atas
jawaban yang disampaikan, serta
menganalisis informasi dari materi
yang dipelajari. Namun, setelah
mengikuti  pembelajaran  secara
bertahap, murid mulai lebih aktif ketika
dihadapkan pada permasalahan
kontekstual dan pertanyaan pemantik.
Melalui kegiatan diskusi kelompok,
murid semakin berani menyampaikan
pendapat, memberikan alasan yang
logis terhadap jawabannya,
menanggapi pendapat teman, serta
menyusun kesimpulan berdasarkan
hasil analisis bersama.

Peningkatan  tersebut  juga
didukung oleh setiap sintaks dalam
model pembelajaran BERCERITA.
Pada tahap pembelajaran berbasis
masalah (PBL), guru menyajikan
masalah yang berkaitan dengan
materi pelajaran dan mendorong
murid untuk menganalisis masalah

tersebut sebelum membuat solusi.

Pada tahap CIRC, murid berkumpul
dalam kelompok untuk mendiskusikan
berbagai pendapat mereka,
mengevaluasi pendapat temannya,
dan membuat kesimpulan bersama.
Kemudian, pada tahap Talking Stick,
murid mempresentasikan hasil diskusi
dan menjawab pertanyaan Kkuis
secara bergantian sehingga mereka
terbiasa berpikir cepat, memberikan
alasan yang tepat, serta
mempertanggungjawabkan jawaban
yang disampaikan di depan kelas.
Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian Mariskhantari dkk.
(2022); Barokah  dkk. (2024);
Noorhapizah dkk. (2022); Sholikhah &
Syah (2024); Risda & Pratiwi (2024);
yang menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran yang melibatkan
analisis masalah, diskusi kelompok,
penyampaian pendapat, serta
pencarian solusi secara mandiri
maupun kolaboratif mampu
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis murid. Oleh karena itu, model
BERCERITA telah

berhasil

pembelajaran
terbukti meningkatkan
keterampilan berpikir kritis murid kelas
V di SDN Telaga Biru 6.

3. Berbicara

Hasil observasi keterampilan

berbicara selama proses
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pembelajaran bahasa Indonesia dari
pertemuan 1-4 dapat disajikan

sebagai berikut:

Tabel 3 Rekapitulasi Keterampilan
Berbicara Tiap Pertemuan
Pertemuan Jumlah Presentase
Murid Klasikal

ST&T
1 2 14,3%
2 7 50%
3 10 71,4%
4 13 92,8%

Berdasarkan tabel tersebut,
Pada pertemuan | hanya 2 murid
(14,3%) dengan kriteria sangat sedikit
murid sangat terampil, Hal ini
disebabkan olen fakta bahwa
sebagian besar murid ketika diminta
berbicara di depan mereka masih
kurang percaya diri, suara yang masih
kurang jelas dalam berbicara, ragu-
ragu dalam mengemukakan
pendapat, dan kurangnya
kemampuan murid untuk menyusun
ide secara sistematis. Keterampilan
berbicara murid meningkat setelah
perbaikan  pembelajaran  dengan
menerapkan model pembelajaran
BERCERITA. hingga mencapai 13
murid (92,8%) pada pertemuan IV
dengan kategori hampir seluruh murid
sangat terampil.

Model BERCERITA memberikan
kesempatan yang sama bagi setiap
murid untuk berbicara secara aktif
selama proses pembelajaran, yang

menyebabkan meningkatnya

keterampilan berbicara dalam
penelitian ini. Sebagian besar murid
ketika diminta berbicara di depan
kelas pada awal pelaksanaan
tindakan masih merasa malu dan tidak
percaya diri.  Namun, melalui
pembelajaran yang dilaksanakan
secara bertahap disertai refleksi pada
setiap pertemuan, murid mulai
terbiasa mengemukakan pendapat,
menjawab pertanyaan,
mempresentasikan hasil diskusi, serta
memberikan tanggapan terhadap
pendapat teman. Pengalaman belajar
yang dilakukan secara berulang
tersebut membantu murid
membangun keberanian sekaligus
meningkatkan kemampuan
berkomunikasi secara lisan.
Peningkatan tersebut didukung
oleh setiap sintaks dalam model
pembelajaran BERCERITA. Pada
tahap Problem Based Learning (PBL),
murid didorong untuk mengemukakan
pendapat mengenai permasalahan
yang disajikan berdasarkan hasil
analisis terhadap bacaan.
Selanjutnya, pada tahap CIRC, murid
berdiskusi dalam kelompok untuk
bertukar ide, menyampaikan
pendapat, serta mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas.

Kemudian, pada tahap Talking Stick,
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murid bergantian menjawab
pertanyaan kuis. Ini memastikan
bahwa setiap murid  memiliki
kesempatan untuk berbicara dan
menyampaikan  jawaban, serta
membantu murid agar berani dalam
berkomunikasi dan  membangun
kepercayaan dirinya saat berbicara
dihadapan teman-temannya.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian Masud & Al Pansori
(2023); Norlatifah dkk. (2024); Pratiwi
(2021); Cesarria dkk. (2025); Hikmah
dkk. (2024); yang menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif yang

melibatkan kegiatan diskusi,
presentasi, dan interaksi antarmurid
dapat meningkatkan keterampilan
berbicara karena murid memperoleh
kesempatan untuk mengemukakan
pendapat, menyampaikan informasi,
dan berlatih berkomunikasi secara
lisan dalam suasana belajar yang
aktif. Oleh karena itu, model
pembelajaran bercerita  terbukti
meningkatkan keterampilan berbicara

murid kelas V di SDN Telaga Biru 6.

--------------

Gambar 2 Analisis Kecenderungan
Keterampilan Murid di Setiap Pertemuan

Analisis untuk ketiga
keterampilan tersebut menunjukkan
peningkatan yang mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan,
seperti yang ditunjukkan pada gambar
2 tersebut, yakni setidaknya 2=80%
murid termasuk dalam kriteria hampir
seluruh murid sangat terampil.

Kecenderungan peningkatan ini
membuktikan bahwa model
pembelajaran BERCERITA efektif
membantu murid untuk memahami
bacaan, berpikir kritis, dan berbicara
secara menyeluruh. Melalui kegiatan
pemecahan masalah, diskusi
kelompok, presentasi, dan kuis secara
bergantian, murid memperoleh
kesempatan untuk membaca secara
informasi,

cermat, menganalisis

memberikan alasan terhadap
pendapat, serta mengomunikasikan
ide atau gagasan secara lisan.
Pembelajaran yang dilakukan secara
aktif, kolaboratif, dan berulang mampu
menumbuhkan  kepercayaan  diri
sekaligus meningkatkan kompetensi
murid secara optimal.

Peningkatan ini menunjukkan
bahwa model
BERCERITA tidak sekedar membantu

murid memahami konsep materi tetapi

pembelajaran

juga  membangun sikap dan

keterampilan yang penting untuk
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proses pembelajaran melalui berbagai
aktivitas seperti membaca, diskusi,
pemecahan masalah, dan penyajian
hasil, sehingga dapat membuat
pengalaman belajar yang lebih
bermanfaat. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Safitri & Sari (2025); Dewi
dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran yang melibatkan
partisipasi aktif ~ murid dapat
meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dan mengoptimalkan

kemampuan dan hasil belajar murid.

D. Kesimpulan

Pada pembelajaran bahasa
Indonesia di kelas V di SDN Telaga
Biru 6
pembelajaran
terbukti

Banjarmasin, model

BERCERITA telah
mampu meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman,
berpikir kritis, dan berbicara murid
secara bertahap, hingga memenuhi
indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan.  Peningkatan tersebut
terjadi karena melalui kegiatan seperti
membaca, pemecahan masalah,
diskusi kelompok, presentasi, dan
kuis, model BERCERITA memberikan
pengalaman belajar yang aktif,
kolaboratif, dan bermakna bagi murid.
Melalui rangkaian kegiatan tersebut,

murid tidak hanya mampu memahami

iIsi bacaan, tetapi juga terlatih
menganalisis informasi,
mengemukakan pendapat secara
logis, serta menyampaikan gagasan
dengan lebih percaya diri.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran
BERCERITA dapat dijadikan sebagai
alternatif dalam proses pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar.
Model ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman murid tentang bacaan,
kemampuan berpikir  kritis, dan
keterampilan berbicara, tetapi juga
mendorong mereka untuk
berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran. Dengan
demikian, untuk mendapatkan
pengalaman yang lebih baik tentang
seberapa efektif model BERCERITA
dalam berbagai konteks
pembelajaran, penelitian selanjutnya
dapat melihat penerapan model ini
pada berbagai mata pelajaran, jenjang
pendidikan, atau keterampilan

berbahasa lainnya.
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